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Abstrak – Rumput laut merupakan salah satu komoditas hasil laut yang penting, serta tumbuh 

dan tersebar hampir di seluruh perairan laut Indonesia. Ulva lactuta atau selada laut merupakan 

salah satu jenis rumput laut hijau yang memiliki kandungan senyawa bioaktif yang banyak 

ditemukan di perairan Indonesia. Kandungan senyawa Ulva lactuta berdasarkan beberapa 

penelitian sebelumnya banyak digunakan sebagai imunostimulan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif pada rumput laut Ulva lactuta yang diambil di 

perairan Serangan, Bali menggunakan FTIR. Berdasarkan hasil FTIR menunjukkan terdapat 

beberapa senyawa pada ekstrak kasar rumput laut Ulva lactuta adanya senyawa fenolik yang 

berasal dari gugus fungsi -OH dan ikatan polisakarida 

Kata Kunci: Rumput laut, Ulva lactuta, bioaktif, senyawa, Ekstrak kasar 

  

Abstract - Seaweed is one of the important seafood commodities and grows and is spread 

almost throughout Indonesia's sea waters. Ulva lactuta or sea lettuce is a type of green seaweed 

that contains bioactive compounds that are found in many Indonesian waters. The content of 

ulva lactuta compounds based on several previous studies is widely used as an 

immunostimulant. This study aims to determine the content of bioactive compounds in Ulva 

lactuta seaweed taken in the waters of Serangan, Bali using FTIR. Based on the results of 

FTIR, it shows that there are several compounds in the crude extract of Ulva lactuta seaweed, 

the presence of phenolic compounds derived from the -OH functional group and 

polysaccharide bonds 

Keywords: seaweed, Ulva lactuta, bioactive, crude extract, compound 

 

I. PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan salah satu 

komoditas hasil laut yang penting, serta 

tumbuh dan tersebar hampir di seluruh 

perairan laut Indonesia. Tumbuhan ini 

bernilai ekonomis tinggi dalam bidang 

industry makanan maupun bukan makanan 

(industry kosmetik, tekstil dan farmasi), 

untuk memenuhi permintaan dalam negeri 
maupun luar negeri (Indriani, 2004). 

Rumput laut hijau adalah salah satu 

tiga divisi utama pada makroalga yang 

mensintesis sulfat polikasarida. Polisakarida 

ini memegang structural penting pada 

rumput laut hijau yang terletak pada 

interseluler dan dinding matriks fibrillar 

yang mengikat selulosa, protein dan 

polisakarida jenis lainnya. Beberapa 

structural sulfat polisakarida dari rumputl 

laut hijau dari Ulva seperti Enteromorpha, 

rhamnans dari Monostroma. Ulva  dari 

polisakarida terbentuk dari beberapa 

senyawa yang terdiri dari rhamnose, xylose, 

glucuronic acid dan sulfat (Tabarsa et al., 

2012). 

Selada laut (Ulva lactuta L.) 

merupakan jenis Chlorophyta atau 

ganggang hijau yang hidup di perairan 
dangkal di seluruh duni terutama pantai 

yang berbatu. Ulva banyak ditemukan di 

wilayah Eropa, Afrika, kepulauan Karibia, 

kepulauan Samudera Hindia, Asia Timur, 

Asia Selatan, Australia dan Selandia Baru 

(Ortiz et al., 2006). Di Indonesia selada laut 

banyak ditemukan di pesisir pantai wilayah 

timur, salah satunya terdapat di Bali yaitu 

pantai Serangan, Sanur, Nusa Penida, Pantai 
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sawangan dan Nusa Dua (Dina Yunita et al., 

2018). 

Rumput laut mengandung berbagai 

senyawa bioaktif, beberapa diantaranya 

tidak terdapat pada tanaman terrestrial 

antara lain lektin atau fikobiliprotein, 

senyawa polifenol, florotannin dan 

polisakarida tertentu. Senyawa tersebut 

memiliki sifat meningkatkan Kesehatan dan 

berperan dalam modulasi penyakit kronis 

(Raja et al., 2022). Rumput laut 

mengandung senyawa bioaktif yaitu fenol, 

saponin, tannin, flavonoid, sesquiterpenoid, 

diterpenoid dan caulerpin yang memiliki 

aktivitas antioksidan, anti baktei, anti jamur, 

anti tumor dan bisa digunakan untukterapi 

darah rendah serta penurunan glukosa darah 

(Kelman et al., 2012)(Ramakrishnan, 2015). 

Rumput laut Ulva sp memiliki 

senyawa bioaktif alami yang mengandung 

polisakarida sulfat (Abd El-Baky et al., 

2008). Menurut (Selvin et al., 2004) 

menyatakan bahwa kandungan senyawa 

aktif dari rumput laut Ulva fasciata telah 

terbukti mampu meningkatkan aktifitas 

imunostimulan pada udang yang ditandai 

dengan meningkatnya total hemosit ketika 

diberikan ekstrak rumput laut Ulva fasciata. 

Selvin et al., 2011 menambahkan bahwa 

ekstrak rumput laut Ulva fasciata yang 

diberikan pada udang windu dapat melawan 

bakteri vibrio dan meningkatkan jumlah 

hemosit. Castro et al., (2006); Tabarsa et al., 

(2018) menambahkan kandungan 

polisakarida dari ekstrak Ulva dapat 

meningkatkan sel makrofag, sel fagositosis 

dan respiratory burst (RB) melalui metode 

perendaman. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat  

 

2.2 Alat dan Bahan 
 

a) Alat   

Penggunaan peralatan dalam penelitian 

ini antara lain, Erlenmeyer 250 mL 

untuk menyimpan bahan ekstrak, 

timbangan digital untuk menimbang 

bahan ekstrak, gelas ukur untuk 

mengukur air, penyaring vacuum untuk 

menyaring ekstrak, rotary evaporator 

untuk mengekstrak. 

b) Bahan  

Bahan yang digunakan selama kegiatan 

penelitian adalah aquades, H2SO4 dan 

NaOH sebagai pelarut, Ulva lactuta 

sebagai bahan yang akan diekstrak, 

methanol dan etanol sebagai pelarut. 

 

2.3 Metode penelitian 

 

a) Sampel rumput laut Ulva lactuta 

dikumpulkan dari sekitar pantai Benoa, 

Bali. Rumput laut kemudian dicuci 

menggunakan air laut lalu dibilas air 

tawar untuk menghilangkan garam, 

epiphyte, mikroorganisme, pasir dan 

bahan lainnya. 

b) Ekstraksi polisakarida ini didapatkan 

dengan melakukan ekstraksi 

polisakarida rumput laut menggunakan 

4 macam pelarut, yaitu air, air panas, 

H2SO4 0,05% dan NaOH 0,05% 

(Tabarsa et al.,2018). Pada sampel 

dilakukan ekstraksi bertingkat untuk 

mendapatkan rendemen terbesar pada 

masing-masing pelarut. Sebanyak 2 

gram Ulva lactuta direndam 

menggunakan air sebanyak 100 ml 

selama 1 jam pada suhu 

300C,kemudian disaring. Hasil 

saringan kemudian disimpan (filtrat 1) 

dan ampas dari hasil saringan direndam 

pada pelarut yang kedua yaitu air panas. 

Pencampuran dan pemanasan dilakukan 

selama 1 jam pada suhu 1000C, lalu 

disaring (filtrat 2). Ampas dari filtrat 2 
ini kemudian dilanjukan menggunakan 

pelarut yang ke 3 yaitu H2SO4 0,05% 

sebanyak 100 ml. pencampuran dan 

pemanasan dilakukan selama 1 jam 

pada suhu 1000C, kemudian disaring 

untuk memisahkan filtrat dan ampas. 

Ampas dari hasil penyaringan ini 

kemudian dilanjukan untuk pelarut 

yang ke 4 dengan menggunakan NaOH 

0,05% sebanyak 100 ml, lalu dicampur 
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dan dipanaskan pada suhu 1000C, lalu 

disaring. 

c) Filtrat dari hasil penyaringan dari 

keempat pelarut sebanyak 5 ml 

dicampurkan dengan methanol 100 ml 

dan etanol 100 ml dan diendapkan 

selama 24 jam. Setelah 24 jam 

kemudian disaring. Fraksinasi yang 

digunakan pada penelitian ini 

menggunakan hasil penyaringan filtrat 

dari pengendapan polisakarida Ulva 

lactuta. 

 

2.4 Analisis Data 

Data hasil penelitian di analisis 

menggunakan menggunakan FTIR dengan 

Panjang gelombang 4000-500 cm-1 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 

3.1.1  Ekstraksi Rumput Laut Ulva lactuta 

Hasil penelitian dari hasil ekstraksi 

rumput laut menggunakan ekstraksi 

polisakarida didapatkan rendemen (%). 

Hasil ekstrak kasar rumput laut didapatkan 

rendemen sebesar 76,5% (382,gr) dari 

jumlah sampel sebanyak 500 gr, sedangkan 

hasil ekstraksi polisakarida didapatkan 

filtrat sebanyak 0,98 gr atau rendemen 

sebesar 49% dari jumlah sampel sebanyak 2 

gr. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak kasar mendapatkan hasil 

yang lebih banyak dibandingkan ekstraksi 

polisakarida, hal ini kemungkinan 

perbedaan jenis pelarut yang digunakan. 

Pada ekstrak kasar hanya mengunakan air 

sebagai pelarut sedangkan ekstraksi 

polisakarida menggunakan pelarut H¬2SO4 

dan NaOH, dan dilakukan pemanasan 

berkali-kali. 

 

3.1.2 Identifikasi Senyawa Rumput Laut 

Untuk mengetahui kandungan senyawa 

dari  ekstrak kasar Ulva lactuta ini maka 

dilakukan identifikasi senyawa dengan 

menggunakan Fourier Transform Infra Red 

(FTIR) pada panjang gelombang 4000-500 

cm-1. Uji FTIR bertujuan untuk mengetahui 

gugus fungsi sehingga dapat dicari senyawa 

yang tergolong dalam gugus fungsi tertentu. 

Identifikasi ini bertujuan untuk memberikan 

informasi bahwa terdapat beberapa senyawa 

yang terkandung pada ekstrak kasar Ulva 

lactuta. Adapun hasil uji FTIR dapat dilihat 

pada Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1.  Gugus Fungsi Senyawa Pada Ekstrak kasar Ulva lactuta melalui uji FTIR dengan 

Panjang gelombang 4000-500 cm-1 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan 

kandungan senyawa kimia yang terbaca 

melalui gugus fungsinya antara lain 

penyerapan panjang gelombang 3437,042 

cm-1 menunjukkan adanya ikatan 

hidroksilat (-OH) dan ditunjang dengan 

adanya vibrasi tekuk C-O alkohol pada 

gelombang 1040,649 cm-1. Kedua serapan 

tersebut mengindikasikan adanya gugus OH 

alkohol yang terikat pada atom karbon 

(Ekawati et al., 2017). Pada puncak 

1631,928 cm-1 merupakan uluran vibrasi –

C-O dari asam uronat dan xylose (Robic et 

al., 2009), panjang gelombang ini hampir 

mendekati dengan panjang gelombang hasil 

uji FTIR pada Gracillaria sp yaitu 1644 cm-

1 (Malle et al., 2014). Sependapat dengan 

Ale, et al., (2011) menambahkan bahwa 

asam uronat tersebut merupakan salah satu 

komponen sulfat polisakarida serapan 

panjang gelombang pada 1384,027 cm-1 

menunjukkan adanya ikatan alkil, serta pada 

serapan panjang gelombang 1200-800 cm-1 

merupakan serapan fingerprint dari serapan 

ikatan polisakarida. Hal ini sependapat 

dengan Sandapare et al., (2017) menyatakan 

hasil identifikasi FTIR pada rumput laut 

Sargassum duplicatum menunjukkan 

serapan pada 3419 cm-1 (-OH), ikatan 

polisakarida pada serapan 1249 cm-1 (S=O) 

yang didukung oleh serapan 875 cm-1 dan 

785 cm-1. Hal ini menunjukkan adanya 

kesamaan kandungan dan serapan frekuensi 

pada ekstrak kasar rumput laut Sargassum 

duplicatum. Berdasarkan panjang 

gelombang serapan dari ikatan polisakarida 

tersebut, sesuai penelitian yang dilakukan 

oleh Robic et al., (2009) melakukan 

identifikasi senyawa polisakarida yang 

terkandung pada rumput laut Ulva spp. 

menggunakan FTIR dan Chemotrics  bahwa 

terdapat dua utam penyusun gula yaitu 

rhamnose dan asam glukuronat. Frekuensi 

tersebut dapat dilihat gugus fungsinya 

berdasarkan karakterisasi Sivakumar et al., 

(2014) seperti yang terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 3. Karakterisasi Panjang Gelombang Gugus Fungsi Ekstrak Ulva lactuta 

Frekuensi Pita 

Serapan ekstrak 

rumput laut Ulva 

lactuta (cm-1) 

Gugus Fungsi Kelompok 

Fungsional 

Frekuensi pita 

serapan 

(Sivakumar et al., 

2014) 

3437 -OH Alkohol, Fenol, 

Asam Karboksilat 

3300-3500 

1631 C-H alifatik Alkana 1600-1750 

1384 -CH3 (bending) Alkil 1370-1465 

1200-800 Ikatan Polisakarida Aromatik 1200-800 

 Berdasarkan data hasil identifikasi 

FTIR menunjukkan adanya kandungan 

senyawa fenolik (gugus –OH), C-H alifatik, 

C-O alkohol yang mana gugus fungsi ini 

merupakan gugus fungsi yang dimiliki 

senyawa flavonoid (Sastromidjojo, 1996). 

Fenolik memiliki cincin aromatik satu atau 

lebih gugus hidroksil (-OH) dan gugus-

gugus lain penyertanya. Ribuan senyawa 

fenolik yang telah diketahui strukturnya 

antara lain flavonoid, fenol monosiklik, 

polifenol, kuinon fenolik dan tannin. 

Berdasakan hasil identifikasi FTIR yang 

telah dilakukan pada penelitian Radhika dan 

Mohaiden (2015) bahwa pada ekstrak Ulva 

lactuta terdapat senyawa fenolik pada 

panjang serapan 3406,60 cm-1. Preethi et 

al., (2011) menyatakan kandungan aktif 

yang berperan dalam peningkatan sistem 

imun adalah flavonoid, steroid dan saponin. 

Middleton et al.,(2000) menambahkan 

senyawa flavonoid dan saponin mampu 

meningkatkan sistem imun dengan 

mengaktivasi makrofag sehingga 

meningkatkan pula fagositosis. Struktur 

kimia yang terkandung pada Ulva lactuta 

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 

  

 

Gambar 2. Struktur Kimia pada Ulva Lactuta 

 

Salah satu bahan yang digunakan 

sebagai imunostimulan adalah senyawa 

polisakarida (Sakai, 1999). Polisakarida 

adalah klasifikasi dari karbohidrat yang 

merupakan gabungan molekul-molekul 

monosakarida yang terbentuk oleh lebih dari 

6 molekul monosakarida, dan senyawa ini 

dapat dihidrolisis kembali menjadi banyak 

molekul monosakarida. Senyawa 

polisakarida memiliki kemampuan untuk 

menstimulasi sistem ketahanan tubuh 

udang, dimana pemberian polisakarida 

 

Struktur Kimia Flavonoid 

 

Struktur Kimia asam uronat 

 
Struktur kimia rhamnose 

 
Struktur Asam glukuronat 

 



Jurnal Bahari Papadak, Edisi April  2022, Vollume 3 Nomor 1                                         E-ISSN : 2723-6536    

©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                            Suleman dkk., 2022 (203-209)  

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index 

 

 

 

208  
Article  Info : 

Received  : 27-03-2022 
Accepted  : 31-03-2022 

 

dapat meningkatkan imunitas tubuh udang 

yang ditandai dengan peningkatan total 

hemosit udang (Manilal et al., 2009).  

IV. KESIMPULAN  

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil ekstrak kasar rumput laut 

didapatkan rendemen sebesar 76,5% 

(382,gr) dari jumlah sampel sebanyak 

500 gr, sedangkan hasil ekstraksi 

polisakarida didapatkan filtrat sebanyak 

0,98 gr atau rendemen sebesar 49% dari 

jumlah sampel sebanyak 2 gr 

2. Hasil uji FTIR menunjukkan 

Berdasarkan hasil Uji FTIR 

menunjukkan terdapat beberapa senyawa 

pada ekstrak kasar rumput laut Ulva 

lactuta adanya senyawa fenolik dan 

ikatan polisakarida. 
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